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TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.

B. Konsonan

' | = tidak dilambangkan # | =dl
< |=b t |=th
<=t ® |=dh
<o =ts 4 = ‘ (koma menghadap atas)
T | =] ¢ =gh
¢ |=h < | =f
T =kh e =q
3 =d J =k
> | =dz Jd | =1

J =r ¢ =m
J =7 o =n
v =S J =W




Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma diatas (), berbalik dengan koma (°)

untuk pengganti lambang (¢ ).

. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

s
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = & misalnya Jue menjadi qala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya &2 menjadi qila
Vokal (u) panjang= 10 misalnya Y93 menjadi dGna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

(1.}

“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) * misalnya J# menjadi gawlun

Diftong (ay) - misalnya » menjadi  khayrun




D. Ta’ Marbiithah
Ta’ Marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-

tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbiithah tersebut berada di akhir

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: #tJ
Lol menjadi ar-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudldf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikutnya, misalnya: & &>, & menjadi i rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.....
2. Al-Bukhariy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan....
3. Masya’ Allah kana wa malam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla.

F. Nama dan Kata Arab terIndonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah

terIndonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem

Xi



transliterasi. Seperti penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais”
dan kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa
Indonesia yang disesuaikan dengan penulisan namanya.

Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia
berupa nama dari orang Indonesia dan telah terIndonesiakan, untuk itu
tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan

bukan ditulis dengan ““shalat”.
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ABSTRAK

Bachtiar, Muhammad Yusuf, 09220061, Bea Masuk Impor di Indonesia Tinjauan Hukum
Islam Dan UU No. 17 Tahun 2006 Tentang Perubahan UU No. 10 Tahun 1995
TentangKepabeanan. Skripsi, JurusanHukumBisnisSyariah, FakultasSyariah, Universitas
Islam Negeri (Uin) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. H. Badruddin, M.Hi

Kata Kunci: Pengaturan, Bea MasukImpor, Hukum Islam

Bea Masuk Impor merupakan salah satu jenis pungutan yang ada dan dibawah
kewenangan Direktorat Jenderal Bea & Cukai dan mempunyai andil yang sangat besar baik
terhadap pemasukan pendapatan negara maupun perlindungan terhadap industri negeri dari
serangan industri dari luar negeri.

Dasar hukum pungutan bea masuk impor diatur dalam Pasal 12 UU No. 10 Tahun
1995 Tentang Kepabeanan yang kemudian dilakukan perubahan sebagaimana yang diatur
dalam UU No. 17 Tahun 2006 Tentang Perubahan UU No. 10 Tahun 1995 Tentang
Kepabeanan.

Dalam peradaban dan khazanah Islam sendiri selain Zakat, Kharaj dan Jizyah sebagai
bentuk pungutan terhadap masyarakat juga ada semacam bea masuk impor yang besarannya
variatif dimulai dengan orang kafir harbi dengan pungutan 1/10, dzimmi 2/10, dan muslim
4/10. Akan tetapi, terjadi pro dan kontra pengenaan bea masuk impor terhadap muslim.

Fokus penelitian adalah hukum bea masuk impor di Indonesia ditinjau dari segi
hukum Islam. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah penetapan pungutan bea
masuk impor saat ini juga sesuai dengan kebijakan pada masa kekhalifahan. Jika sama apa
yang menjadikan sama dan jika berbeda apa yang menjadikannya berbeda.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan menggunakan
pendekatan undang — undang dan pendekatan konsep dan menggunakan analisa konten.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penetapan adanya pungutan bea masuk impor
di indonesia adalah sesuai dengan konsep ‘usyr dalam hukum islam dan yang menjadikannya
beda adalah pada masa kekhalifahan islam menggunakan religon state sedangkan indonesia
menggunakan nation — state.
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ABSTRACT

Bachtiar, Muhammad Yusuf, 09220061, Import Duty In Indonesia, Islamic Law Review
and Law. 17 of 2006 on the Amendment Law No. 10 of 1995 On Customs. Thesis,
Department of Business Law of Sharia, Sharia Faculty, State Islamic State University
(UIN) of Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Dr. H. Badruddin, M.Hi

Keywords, Regulation, Import Duties, Sharia

Entry import cost is one kind of charges under authority of Directorate General
of tariff and tax, it has big role either in country income and protectiom towards state
industry from attack of abroad industry. Basic law of tax import charges is regulated in
section 12 Law No 10 1995 about customs then it changes as regulated in Law No. 17
2006 about Changes Law No. 10 1995 about customs.

In civilization and treasure history of Islam, besides zakat, kharaj and jizyah as
charges towards society, there is also tax entry import which has variety of value begins
from tax for kafeerharbi in the amount of 1/10, dzimmi 2/10, and for muslims is 4/10. In
this case, there are pro and contra about realization of tax entry import for muslims.

The focus of research is Law of Import Tax in Indonesia considered from Islam
law side. This research has objective to know that decision about charges of tax import
at right now is suitable with policy in Islamic khalifah. Is it’s suitable, what makes it
suitable. If it’s different what make it different.

This research uses library research by using laws approach and conceptual
approach also contents approach. This research produces summary and conclusion that
decision about tax import in indonesia is suitable with concept of ‘usyr in Islam law.
The thing make it different is usage of religion state in khalifah era, but indonesia uses
nation-state.
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